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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode deskriptif. Sudaryana, dkk (2022) penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada analisis data-data numerik
(angka) yang diolah dengan metode statistik. Dengan metode kuantitatif,
diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau hubungan antara variabel yang
diteliti.

Menurut Sugiyono (2018:13) mengemukakan data kuantitatif merupakan
metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian
yang berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistic sebagai alat
uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan
suatu kesimpulan. Menurut Arikunto (2019:27) “penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang sesuai dengan namanya, banyak dituntut menggunakan
angka, mulai ari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta

penampilan hasilnya.

Sedangkan menurut Kasiram (2008:149) penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang mengunakan proses data-data yang berupa angka
sebagai alat menganalisis dan melakukan kajian penelitian, terutama mengenai
apa yang sudah di teliti. Dan menurut Creswell (2016:5) penelitian kuantitatif
adalah metode-metode untuk menguiji teori-teori tertentu dengan cara meneliti

hubungan antar variabel dalam penelitian.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013).



3.3

a)  Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam
penelitian ini Budaya Organisasi (X) merupakan variabel bebas.

b)  Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel ini sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini Efektivitas Kerja (y)
merupakan variabel terikat.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian melibatkan pengumpulkan data untuk menguiji
hipotesis yang telat ditetapkan dalam penelitisn tersebut. Instrumen merupakan
suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis sehingga dapat dipergunakan
sebagai alat untuk mengukur suatu objek atau mengumpulkan data mengenai
suatu variabel. Instrumen dapat berbentuk tes dan juga dapat berbentuk non-tes,
namun untuk memperoleh sampel tingkah laku dari ranah kognitif digunakan
tes.

Menurut Darmadi (2011:85) “bahwa instrument merupakan sebagai alat
untuk mengukur informasi atau melakukan pengukuran. Instrumen
pengumpulan data menurut Suryabrata (2008:52) adalah alat yang digunakan
untuk merekam pada umumnya secara kuantitatif keadaan dan aktivitas atribut-
atribut psikologis. Sedangkan menurut Sukarnyana (2003:71) instrument
penelitian merupakan alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau
mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau
mencapai tujuan penelitian.

Variabel penilitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek, organisasi ataupun kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya



(Sugiyono 2016:68). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel
independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).

Defenisi Variabel merupakan penekanan atas variabel penelitian yang
tujuannya adalah untuk mengukur akurasi data dan informasi yang diperoleh
berdasarkan indikator-indikator variabel penelitian tersebut. Dalam penelitian

ini yang merupakan defenisi variabel adalah:

Tabel 3.1
Defenisi Variabel

Budaya Organisasi Menurut Robbin dan Judge (2018:260) terdapat
Menurut Jones | tujuh indikator budaya organisasi, diantaranya:

(Prawironegoro dan Utari, a) Inovasi dan pengambil resiko,

2016:274), “budaya organisasi b) Memperhatikan detail,

ialah suatu bentuk acuan interaksi c) Orientasi pada hasil,

para anggota organisasi dan d) Orientasi pada orang,

bentuk acuan interaksi dengan e) Orientasi pada tim,

pihak luar. Bentuk acuan itu f) Keagresifan dan

adalah nilai, norma-norma dan g) Stabilitas.

aturan-aturan sebagai dasar para

anggota untuk berpikir dan

berperilaku.”

Efektivitas Kerja Penelitian ini menggunakan empat indikator dari

efektivitas kerja (Hasibuan, 2017: 105), yaitu:
Efektivitas kerja adalah a. Kualitas Kerja

suatu keadaan dimana aktifitas b. Pemanfaatan Waktu

jasmaniah dan rihaniah yang c. Kepuasan Kerja

dilakukan oleh manusia dapat | d. Pencapaian Tujuan

mencapai hasil akibat sesuai yang

dikehendaki (Sutarto, 2018:95).

Sumber: Olahan Penulis, 2023



3.4 Populasi Dan Sampel

3.4.1 Populasi

3.4.2

Keseluruhan dari jumlah yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya disebut dengan Populasi.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai
dari departemen personalia, departemen distribusi, pemasaran dan
penjualan dan karyawan dari Gudang PT.Surya Kekal Mandiri Kota
Gunungsitoli yang berjumlah 37 orang.

Sampel

Bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang
digunakan untuk penelitian disebut dengan Sample. Bila populasi besar
peneliti tidak mungkin mengambil semua untuk penelitian misal karena
terbatasnya dana, tenaga, waktu, maka peneliti dapat mengambil sampel
yang diambil dari populasi itu.

Teknik pengambilan sample menurut Aritkunto (2018:134), bahwa
“Apabila subyek kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua
sehingga penelitian merupakan penelitian populasi, jika jumlah subyek
lebih besar dapat diambil antara 10-20% atau 20-25% atau lebih”. Oleh
karena populasi pada penelitian ini tidak lebih dari 100 orang maka
penulis mengambil sampel dari keseluruhan jumlah subyek pada

populasi yaitu 37 orang.

3.5 Sumber Data

Untuk mengumpulkan data, dalam penelitian ini penulis menggunakan

teknik sebagai berikut:

a)

b)

Data primer yakni data yang dikumpulkan atau diperoleh peneliti sendiri

secara langsung dari pengisian kuesioner penelitian dengan masyarakat.

Data sekunder yakni data yang dikumpulkan oleh peneliti tidak secara

langsung atau menggunakan sumber lain untuk memperolehnya berupa



data. Seperti jurnal, majalah-majalah ekonomi dan informasi dokumentasi

lain yang diambil melalui online.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian data kuantitatif (angket)
yang merupakan data-datanya yang akan diperoleh dari penelitian di lapangan.
Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan data
(Sugiyono 2016:308). Dalam teknik penelitian digunakan untuk mendapatkan
sampel pada penelitian, sehingga data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah angket.

Angket salah satu teknik pengumpulan data dengan cara membagikan
beberapa instrument pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian. sejalan
dengan pendapat Sugiyono (2016:230) yang menyatakan bahwa kuesioner yang
merupakan teknik pengumpulan data di mana responden yang akan mengisi
pertanyaan. Penggunaan angket dilakukan dengan menentukan secara variabel
yang akan diukur, dan angket juga digunakan untuk mengumpulkan data
kuantitatif berupa angket yang digunakan untuk menjawab pertanyaan
penelitian. angket yang digunakan oleh peneliti yaitu angket tertutup, yaitu
angket yang di dalamnya sudah tersedia pertanyaan dan jawaban yang akan
dipilih oleh responden.

Adapun bobot penilaian terhadap angket atau kuesioner yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skala Model Likert

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

I




3.7 Metode Pengolahan Data
Menurut Sujarweni (2015:121) “Analisis data diartikan sebagai upaya
data yang sudah tersedia kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Dengan demikian analisis
data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan
tujuan mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan masalah”.
3.7.1 Uji Validitas
Menurut Kuncoro (2013:172) Uji validitas digunakan untuk mengukur
valid atau tidak suatu kuisioner. Pengujian terhadap validitas kuisioner
dapat dilakukan dengan meninjau nilai correcte item-total correlation
dibandingkan dengan tingkat signifikansi. Apabila nilai sig kurang atau
sama dengan 0.05 maka pernyataan pada kuisioner dinyatakan valid.
Untuk menguji valid tidaknya pertanyaan dapat dilakukan melalui
program komputer Excel Statitstc Analysis & SPSS-25.
3.7.2 Uji Realibilitas
Dalam data statistik SPSS, uji realibilitas berfungsi untuk mengetahui
kekonsistenan angket yang akan digunakan oleh peniliti sehingga angket
tersebut dihandalkan. Uji realibilitas untuk alternatif jawabannya lebih
dari dua akan menggunakan uji coranbach Alpha menurut Ghozali
(2016:133), mengatakan “jika nilai Croanbach Alpha > 0,60 maka
instrumen penelitian realible, jika nilai Croanbach Alpha < 0,60 maka

instrumen penelitian tidak realible.

3.8 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian,
termasuk alat-alat statisik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian.
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah Statistic Deskriptif
Strutural yaitu suatu teknik analisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menjelaskan data-data yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya dari nilai

variabel mandiri, baik satu variabel ataupun lebih, kemudian melakukan



perbandungan atau menghubungkan antara variabel yang satu dengan variabel

yang lainnya.

Setelah itu dilanjutkan dengan membuat kesimpulan yang berlaku umum

atau generalisi. Adapun analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan alat

analisis IMB SPSS-25 dengan langkah analisis sebagai berikut:

3.8.1 Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2011:160) “Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal”. Seperti diketahui bahwa uji t dan f
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk
jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji
statistik.

b) Uji Multikolonieritas

Menurut Sujarweni (2015:158) “Uji multikolinieritas diperlukan untuk
mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki
kemiripan antar variabel independen dalam suatu model”.
Multikolinieritas dianggap tidak ada masalah apabila uji VIF
(Variance inflation Factor) nilainya kurang dari 10.

Uji Autokorelasi

Menurut Sujarweni (2015:159) “Menguji autokorelasi dalam suatu
model bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara
variabel penganggu pada periode tertentu dengan variabel
sebelumnya”. Untuk data time series autokorelasi sering terjadi. Tapi
untuk data yang sampelnya crossection jarang terjadi karena variabel
pengganggu satu berbeda dengan yang lain. Mendeteksi autokorelasi

dengan menggunakan nilai Durbin Watson dengan Kriteria jika:



1. Angka DW dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2. Angka DW di antara -1 dan +1 berarti tidak ada auto korelasi.
3. Angka DW di atas +2 berarti arti autokorelasi negatif.

d) Uji Heteroskedastisitas

f)

Menurut ~ Sujarweni  (2015:159)  “Heteroskedastisitas ~ menguji
terjadinya perbedaan variance residual suatu periode pengamatan
keperiode pengamatan yang lain”. Cara memprediksi ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola gambar
scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik
data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka O, titik-titik
data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran
titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan melebar kembali, penyebaran titik-titik data
tidak berpola.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut ~ Sujarweni  (2015:159)  “Heteroskedastisitas ~ menguji
terjadinya perbedaan variance residual suatu periode pengamatan
keperiode pengamatan yang lain”. Cara memprediksi ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola gambar
scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik
data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka O, titik-titik
data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran
titik-titik data tidak bolen membentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan melebar kembali, penyebaran titik-titik data
tidak berpola.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut  Sujarweni  (2015:159)  “Heteroskedastisitas ~ menguji
terjadinya perbedaan variance residual suatu periode pengamatan
keperiode pengamatan yang lain”. Cara memprediksi ada tidaknya

heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola gambar



scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik
data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka O, titik-titik
data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran
titik-titik data tidak bolen membentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan melebar kembali, penyebaran titik-titik data
tidak berpola.

3.8.2 Regresi Linear Sederhana

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear sederhana yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan
program komputer SPSS for window Versi 25.0.

Analisis regresi linear sederhana dipergunakan untuk menalaah
hubungan antara dua variabel atau lebih, terutama unttuk menelusuri pola
hubungan yang modelnya belum diketahui dengan sempurna, atau untuk
mengetahui bagaimana variasi dari beberapa variabel independen
mempengaruhi variabel dependen dalam suatu fenomena yang kompleks.
Pengujian SPSS dengan menggunakan test for linearity dengan taraf
signifikan 0,05.

Menurut Hadi (2014:77) mengatakan “sebuah data linear jika taraf
signifikan < 0,05 , hal ini berarti variabel X berkorelasi linear dengan

variabel Y.

3.8.3 Koefisien korelasi
Untuk menguji dan membuktikan secara statistik hubungan antara
Budaya Organisais dengan efektivitas kerja, dilakukan uji korelasi
product moment dengan bantuan SPSS for window Versi 25.0. Untuk
menginterpretasikan mengenai besarnya koefisien korelasi menurut
Sofyan Siregar (2017:251), dijabarkan sebagai berikut:



Tabel 3.3
Kategori Koefisien Korelasi

0,00 - 0,399 Sangat Lemah
Lemah

0,20 -0,399

0,40 - 0,599 Cukup

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,00 Sangat Kuat

3.8.4 Koefisien Deteminasi (R2)

Menurut Sugiyono (2019:8), mengatakan “uji koefisen determinan
merupakan alat statistik yang digunakan untuk memprediksikan besarnya
korelasi antara variabel independen X dengan variabel dependen Y.
Hasil dari koefisien korelasi dikali angka yang sama kemudian dikali
100%, maka diketahui seberapa persen pengaruh variabel X terhadap Y.

3.8.5 Uji Hipotesis (Uji T)
Perhitungan pengujian uji T yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS for

window versi 25.0.

Pengujian secara parsial atau uji t digunakan untuk memnguji
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial atau
secara individual, dan dapat pula digunakan untuk melihat pengaruh
variabel bebas yang paling dominan. Secara teknis pengujiannya
dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel pada
taraf siginifikan a=0,5. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Jika thitung

< ttabel maka Ha ditolak.



3.9 Lokasi Dan Jadwal Penelitian
3.9.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Surya Kekal Mandiri Kota
Gunungsitoli, yang beralamat JI. Yosudarso No.27 Kelurahan Saombo
Kota Gunungsitoli-Nias.
3.9.2 Jadwal Penelitian
Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti telah membuat jadwal

sebagai panduan sebagai berikut.

Table 3.4

Jadwal Penelitian

Jadwal
Kegiatan | Januari | Febuari | Maret April Mei Juni | Juli | Agustus

2023 2023 2023 2023 2023 | 2023 | 202 2023

Kegiatan
Proposal
Skripsi

Konsultasi
Kepada
Dosen
Pembimbin
9
Pendaftara
n Seminar
Proposal
Skripsi

Persiapan
Seminar

Seminar
Proposal
Skripsi
Persiapan
Penelitian
Pengumpul
an Data

Penulisan
Naskah
Skripsi




Konsultasi
Kepada
Dosen
Pembimbin

g

Persiapan
Ujian
Skrispi

Ujian
Skripsi

Sumber: Olahan Penulis, 2023



